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ABSTRAK

Bagian yang penting tiap-tiap proses pidana adalah persoalan mengenai
pembuktian, Barang bukij adalah barang-barang baik yang berwujud atau tidak
berwujud, bergerak atau tidak bergerak yang dapat dijadikan bukti di pengadilan.

proses pidana.

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah 1. Dapatkah
Barang Bukti Dipinjam Pakai Oleh Pemilik ?., Bagaimana Tanggung Jawab Penyidik
Terhadap Barang Buktj ?

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Hukum
Empiris adalah suaty metode penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakts
empiris yang diambil dari perilaku manusia.

Hasil penelitian yang didapat dari permaslahan tanggung jawab penyidik
terhadap barang bukti, selama berlangsung pemeriksaan dalam tingkat penyidikan,
aparat penyidik berwenang mengembalikan barang bukti sebagai benda sitaan kepada

bukti, dan tanggung jawab penydidik atas barang bukti sejak saat benda ity disita,
dan harus menggantinya jika rusak atau hilan g.

Kesimpulan barang bukti dapat dipinjam oleh pemilik dengan mengajukan

surat permohonan, baarang bukti yang disita akan menjadi tanggung jawab penyidik
selam perkara belum dilimpahkan,

Saran, agar barang butki yang diajukan permohonan untuk pinjam pakai oleh

pemohon, dapat diboleh selama barang bukti tersebut dapat di unculkan selama
proses persidangan.

Kata Kunci Barang bukti, Pinjam Pakai, Penyedikan,
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BAB IV

PENUTUP

Dart pembahisan pada bab terdahulu dapat ditarik suatu kesimpulan dan

wran sebagal berikut

A.

Kesimpulan

Pinjam pakai barang bukti oleh pemiliknya yaitu sejak penyidik menyita suatu
benda dalam  pemerikasaan penyidikan, kemudian menyimpan benda sitaan
dalam rupbasan, sejak itu terjalin kewenangan dan tanggung jawab yuridis aparat
penyidik atas barang yang disita tersebut, dalam hal itu berlangsung selama
pemeriksaan perkara berada dalam tingkat penyelidikan. Selama pemeriksanaan
perkara masih dalam tarif penyidikan, kewenangan dan tanggung jawab
sepenuhnya atas barang bukti yang disita mutlak ditangan aparat penyidik.
Instansi penuntut umum atau pengadilan tidak dapat mencampuri kewenangan
dan tanggung jawab tersebut.

Tanggung jawab penydidik atas barang bukti sejak saat benda itu disita, dan
harus menggantinya jika rusak atau hilang. Penyitaan adalah serangkaian
tindakan penyidik untuk mengambil alih dan atau menyimpan dibawah
penguasaannya benda bergerak atau benda tidak bergerak atau tidak bergerak

berwujud atau tidak berwujud untuk kepentingan dalam penyidikan, penuntutan,

dan peradilan.
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